PERBANDINGAN KOMPONEN KONDISI FISIK ANTARA ATLET KATA DENGAN ATLET KUMITE CABANG OLAHRAGA KARATE by Tsany Nova Agisna, -
 
 
PERBANDINGAN KOMPONEN KONDISI FISIK ANTARA 
ATLET KATA DENGAN ATLET KUMITE CABANG 
OLAHRAGA KARATE 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Untuk Memperoleh Gelar  
Sarjana Olahraga Program Studi Ilmu Keolahragaan 
 
 
 
 
oleh 
 
 
Tsany Nova Agisna 
NIM.1506071 
 
 
PROGRAM STUDI ILMU KEOLAHRAGAAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN KESEHATAN DAN REKREASI 
FAKULTAS PENDIDIKAN OLAHRAGA DAN KESEHATAN 
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 
2019
 
 
 
 
Perbandingan Komponen Kondisi Fisik Antara Atlet Kata Dengan 
Atlet Kumite Cabang Olahraga Karate 
 
 
 
 
 
Oleh 
Tsany Nova Agisna 
 
 
 
Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat 
memperoleh gelar Sarjana Olahraga pada Fakultas Pendidikan Olahraga 
dan Kesehatan 
 
 
 
 
 
© Tsany Nova Agisna 2019 
Universitas Pendidikan Indonesia 
2019 
 
 
 
 
Hak Cipta dilindungi undang-undang. 
Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhya atau sebagian, 
dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari 
penulis. 
 
 
 
TSANY NOVA AGISNA 
 
PERBANDINGAN KOMPONEN KONDISI FISIK ANTARA ATLET 
KATA DENGAN ATLET KUMITE 
disetujui dan disahkan oleh pembimbing: 
 
 
  
 
 
PERNYATAAN 
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul 
“Perbandingan Komponen Kondisi Fisik Antara Atlet Kata dengan 
Atlet Kumite Cabang Olahraga Karate” ini beserta seluruh isinya 
adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan 
penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan 
etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan 
ini, saya siap menanggung risiko/sanksi apanila dikemudian hari 
ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak 
lain terhadap keaslian karya saya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bandung, November 2019 
Yang menulis pernyataan 
 
 
Tsany Nova Agisna 
NIM.1506071 
 
i 
Tsany Nova Agisna, 2019 
PERBANDINGAN KOMPONEN KONDISI FISIK ANTARA ATLET KATA 
DENGAN ATLET KUMITE CABANG OLAHRAGA KARATE 
Universitas Pendidikan Indonesia Ι respitory.upi.edu Ι perpustakaan. upi.edu 
 
KATA PENGANTAR 
 
 Segala puji bagi Allah SWT atas karunia-Nya dan kehendak-
Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Perbandingan 
Komponen Kondisi Fisik Antara Atlet Kata Dengan Atlet Kumite 
Cabang Olahraga Karate”. Skripsi ini disusun berdasarkan syarat agar 
memperoleh gelar Sarjana Sains Program Studi Ilmu Keolahragan, 
Departemen Pendidikan Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Pendidikan 
Olahraga dan Kesehatan,Universitas Pendidikan Indonesia. Dengan 
Kerendahan hati, peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 
kata sempurna. Maka dari itu, kritik dan saran yang bersifat membangun 
sangat diharapkan dari seluruh pihak. Semoga hasil penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi peneliti khususnya dan praktisi olahraga pada 
umumnya. 
. 
Bandung, November 2019 
 
Tsany Nova Agisna 
 
 
ii 
Tsany Nova Agisna, 2019 
PERBANDINGAN KOMPONEN KONDISI FISIK ANTARA ATLET KATA 
DENGAN ATLET KUMITE CABANG OLAHRAGA KARATE 
Universitas Pendidikan Indonesia Ι respitory.upi.edu Ι perpustakaan. upi.edu 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Peneliti sangat mengapreasi kepada semua pihak yang telah 
membantu, membimbing dan mendukung peneliti dalam menyelesaikan 
skripsi ini, dalam kesempatan ini dengan segala hormat dan kerendahan 
hati peneliti mengucapkan terimakasih kepada : 
1. Bapak Prof. Dr. H. Adang Suherman, M.A. Selaku Dekan FPOK 
yang telah mendukung dan memfasilitasi peneliti selama peneliti 
menempuh kuliah. 
2. Ibu Mustika Fitri, M.Pd., Ph.D. selaku Ketua Departemen 
Pendidikan Kesehatan dan Rekreasi serta Dosen Pembimbing 
Skripsi II yang telah membimbing dan mengarahkan peneliti 
dengan sabar, memberikan ilmunya dengan baik, memberikan 
semangat serta dorongan selama menempuh skripsi. 
3. Ibu Dr. Nur Indri Rahayu, S.Pd., M.Ed selaku Dosen Pembimbing 
Akademik yang telah mengarahkan peneliti dan memberikan 
dukungan selama menempuh perkuliahan dan skripsi.  
4. Bapak Iman Imanudin, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen Pembibing 
Skripsi I yang telah membimbing dan menuntun peneliti serta 
memberikan ilmunya dengan baik selama menempuh skripsi. 
5. Seluruh Dosen dan Staf Fakultas Pendidikan Olahraga dan 
Kesehatan Universitas Pendidikan Indonesia yang telah 
memberikan dukungan selama peneliti menempuh kuliah. 
6. Semua Dosen dan Staf Program Studi Ilmu Keolahragaan yang 
telah memberikan dukungan serta memfasilitasi peneliti selama 
menempuh kuliah maupun skripsi. 
7. Bapak Ibu dibagian Bidang Prestasi Olahraga Dinas Pemuda dan 
Olahraga Provinsi Jawa Barat yang telah memberikan dukungan 
dan dorongan kepada peneliti. 
8. Orangtua tercinta, Bapak Moch.Masruhi,SZ, Mamah Siti Aminah, 
Ayah H.Iyus Yusuf, dan Ibu Siti Rodiah yang selalu mendoakan, 
memberi perhatian, pengorbanan dan dukungan penuh bagi peneliti. 
9. Kakak tersayang Fauziah Nur Annisa, SE dan M.Fauzan Al-Hajj, 
SE. Adik tersayang Tsalis Gian Arafah, Moch.Dzikri Ramadhan, 
dan Zulfa Nur Lutfiah yang selalu mendoakan, dan mendukung 
peneliti. 
10. Keponakan tercinta Muhammad Najib Abidzar Al-Hajj yang selalu 
memberi semangat dan menghibur peneliti. 
11. Keluarga besar Yayasan Anak Sholeh yang memberikan doa , 
dukungan, dan dorongan kepada peneliti.
iii 
Tsany Nova Agisna, 2019 
PERBANDINGAN KOMPONEN KONDISI FISIK ANTARA ATLET KATA 
DENGAN ATLET KUMITE CABANG OLAHRAGA KARATE 
Universitas Pendidikan Indonesia Ι respitory.upi.edu Ι perpustakaan. upi.edu 
12. Keluarga besar H. A. Hidayat dan Keluarga besar Bani Sayyidi 
yang selalu mendoakan, mendukung, memberi perhatian, dan 
memotivasi peneliti dalam menyelesaikan skripsi. 
13. Keluarga Besar Dojo Inkanas Raider 300 Kab.Cianjur yanf telah 
membantu peneliti dalam pelaksanaan test Komponen Kondisi Fisik 
atlet karate.  
14. Sahabat tersayang Desi Ruhaesih, Mutia Lestari, Chrysanthe 
Rosette Ose, dan Melly Gita Sabrina yang selalu memberikan 
dukungan, dorongan, dan doa kepada peneliti. 
15. Tim Kabaddi Jawa Barat yang selalu mendukung dan mendoakan 
peneliti 
16. Majelis Sabuk Hitam Inkanas Raider 300 Cianjur yang memberi 
semangat, doa dan dukungan pada peneliti. 
17. Pelatih Karate Inkanas Raider 300 Cianjur Ferry Eka Putra, Ari 
Muhammad Zaki, Joko Pitoyo, dan Rifqi Nurgiansyah yang 
memberi dorongan dan dukungan sejak peneliti sekolah menengah.  
18. Rekan – Rekan Ilmu Keolahragaan yang mendukung peneliti 
19. Rekan – Rekan KKN UPI Desa Jadimulya Kab.Cirebon yang 
memberikan dukungan, doa dan motivasi. 
20. Semua pihak yang mendoakan, mendukung, memberikan motivasi 
kepada peneliti dalam menyelesaikan skripsi. 
Peneliti memanjatkan doa kepada Allah SWT untuk membalas 
segala kebaikan yang sudah diberikan kepada peneliti dan 
menggantikannya dengan berkah dan kebaikan yang berlipat ganda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bandung, November 2019 
 
Peneliti 
iv 
Tsany Nova Agisna, 2019 
PERBANDINGAN KOMPONEN KONDISI FISIK ANTARA ATLET KATA 
DENGAN ATLET KUMITE CABANG OLAHRAGA KARATE 
Universitas Pendidikan Indonesia Ι respitory.upi.edu Ι perpustakaan. upi.edu 
ABSTRAK 
PERBANDINGAN KOMPONEN KONDISI FISIK ANTARA 
ATLET KATA DENGAN ATLET KUMITE CABANG 
OLAHRAGA KARATE 
 
Tsany Nova Agisna 
NIM. 1506071 
 
Dosen Pembimbing I : Iman Imanudin, S.Pd., M.Pd 
Dosen Pembimbing II  : Mustika Fitri, M.Pd., Ph.D 
 
Performa atlet dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain kemampuan 
teknik, taktik, kondisi fisik, psikologis, dan fisiologis atlet (Stolen et al., 
2005). Kondisi fisik yang dibutuhkan atlet karate saat bertanding 
diantaranya adalah waktu reaksi, fleksibilitas, kelincahan, kekuatan, dan 
daya tahan. Peneliti ingin menunjukkan perbedaan kemampuan 
komponen kondisi fisik antara atlet kata dengan atlet kumite. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji perbedaan kemampuan komponen kondisi 
fisik antara atlet kata dengan atlet kumite cabang olahraga karate. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kausal 
komparatif. Sampel terdiri dari 17 atlet karate (9 atlet kata, dan 8 atlet 
kumite) dengan usia 13 – 17 tahun dan menggunakan teknik purposive 
sampling untuk pengambilan sampel. Hasil penelitian dianalisis 
menggunakan Independent Sample t – test pada SPSS. Hasil analisis 
menyatakan hasil tes pada kemampuan waktu reaksi tangan kanan Sig. 
0.085 > 0.05 dan tangan kiri Sig. 0.464 > 0.05, pada kemampuan 
fleksibilitas memperoleh 
nilai
 Sig. 0.744 > 0.05, kemampuan kelincahan 
memperoleh nilai Sig. 0.662 > 0.05, kemampuan kekuatan kaki kanan 
Sig. 0.978 > 0.05 dan kekuatan kaki kiri Sig. 0.952, serta kemampuan 
daya tahan memperoleh nilai Sig. 0.708 > 0.05 maka tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada kemampuan komponen kondisi fisik 
atlet kata dengan kumite. 
 
Kata kunci : kondisi fisik, kata, kumite, karate, waktu reaksi, 
fleksibilitas, kelincahan, kekuatan, daya tahan. 
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ABSTRACT 
COMPARISON OF PHYSICAL CONDITION BETWEEN KATA 
ATHLETE WITH KUMITE ATHLETE IN KARATE 
 
Tsany Nova Agisna 
NIM. 1506071 
 
Advisor I : Iman Imanudin, S.Pd., M.Pd 
Advisro II  : Mustika Fitri, M.Pd., Ph.D 
The athlete's performance is influenced by many factors including 
technical abilities, tactics, physical, psychological, and physiological 
conditions of the athlete (Stolen et.al., 2005). The physical conditions 
needed by karate athletes when competing include reaction time, 
flexibility, agility, strength, and endurance. Researchers want to show 
differences in the ability of the components of physical conditions 
between kata athletes and kumite athletes. This study aims to examine 
differences in the ability of the components of physical condition 
between kata athletes and kumite athletes in karate. The method used in 
this research is a causal comparative study. The sample consisted of 17 
karate athletes (9 kata athletes, and 8 kumite athletes) with ages 13-17 
years and using purposive sampling techniques for sampling. The results 
of the study were analyzed using the Independent Sample t-test on 
SPSS. The analysis results stated the test results on the ability of the 
right hand reaction time Sig. 0.085> 0.05 and left hand Sig. 0.464 > 
0.05, the ability of flexibility Sig. 0.744 > 0.05, the ability of agility Sig. 
0.662 > 0.05, right leg strength ability Sig. 0.978 > 0.05 and strength of 
left leg Sig. 0.952 > 0.05, the ability of endurance Sig. 0.708 > 0.05 then 
there is no significant difference in the ability of the physical condition 
components of kata athletes with kumite athletes. 
 
Keyword : physical components, kata, kumite, karate, reaction time, 
flexibility, agility, strength, endurance 
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